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BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang

telah diperoleh adalah, sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan-perusahaan subsektor
kosmetik dan kebutuhan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2021-2023 yang diukur menggunakan metode
Du Pont System menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa perusahaan
menunjukkan kinerja yang cenderung membaik, namun secara umum
masih banyak perusahaan yang belum mencapai standar industri,
khususnya pada rasio Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover
(TATO), dan Return on Equity (ROE). Hal ini mengindikasikan bahwa
efektivitas dalam mengelola aset dan menghasilkan laba bersih belum
optimal, sehingga diperlukan evaluasi strategis untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing perusahaan di sektor tersebut

Laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan
arus kas merupakan alat penting untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan. Analisis lebih lanjut, seperti rasio, sangat diperlukan agar
informasi akuntansi dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan
keputusan bisnis . Analisis laporan keuangan memiliki tujuan utama dalam

penyaringan, peramalan, diagnosis, dan evaluasi. Melalui analisis ini,
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perusahaan dapat mengenali potensi masalah, merencanakan strategi masa

depan, serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada dalam
operasionalnya .

3. Hasil Penelitian Terdahulu: Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
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banyak perusahaan dalam subsektor ini mengalami tantangan dalam
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efisiensi dan profitabilitas, serta memerlukan perbaikan agar lebih
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kompetitif dalam industri Dengan demikian, penelitian ini memberikan

wawasan yang mendalam mengenai Kkinerja keuangan perusahaan di
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subsektor kosmetik dan kebutuhan rumah tangga, yang diharapkan dapat
mendorong peningkatan strategi dan efisiensi di masa mendatang.
Informasi ini penting sebagai dasar pengambilan keputusan

B. Saran
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Du Pont System
terhadap enam perusahaan subsektor kosmetik dan kebutuhan rumah tangga
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023, hal ini
terlihat dari nilai Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO),
Return on Equity (ROE), diketahui bahwa terdapat perbedaan Kkinerja
keuangan antar perusahaan. Beberapa perusahaan menunjukkan peningkatan,
sebagian mengalami penurunan, dan sebagian lainnya mengalami fluktuasi

yang signifikan. Oleh karena itu, penulis memberikan saran sebagai berikut:
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1. PT Mustika Ratu Tbk, mengalami tantangan pada tahun 2021 dan 2023.

Pada tahun 2021, perusahaan mengalami penurunan kinerja akibat dampak
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pandemi COVID-19, termasuk kerugian yang berlanjut hingga tahun 2020.
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Meskipun pada tahun 2021 berhasil membukukan laba bersih, namun
nilainya sangat kecil, yaitu Rp357 juta. Di tahun 2023, meskipun ada
beberapa perbaikan, seperti pertumbuhan penjualan produk perawatan diri
dan kosmetik, Mustika Ratu juga menghadapi tantangan dalam hal valuasi
yang masih dianggap mahal dan potensi kerugian yang berlanjut.

PT. Kino Indonesia Tbk, mengalami guncangan pada 2021-2023 akibat
pandemi, kenaikan harga bahan baku, dan beban operasional yang tinggi.
Tahun 2021 masih mencatat laba Rpl107,9 miliar, namun penjualan
menurun. Pada 2022, perusahaan merugi besar Rp957 miliar karena
lonjakan biaya produksi dan turunnya penjualan. Tahun 2023, Kino mulai
pulih dengan penjualan naik menjadi Rp4,13 triliun dan laba kembali
positif sebesar Rp70-77 miliar berkat efisiensi biaya dan perbaikan
operasional.

PT. Martina Berto Thk, mengalami penurunan kinerja signifikan pada
tahun 2021 akibat dampak pandemi, dengan penjualan turun menjadi
Rp210,53 miliar dan rugi bersin mencapai Rp148,8 miliar. Pada 2022,
kondisi mulai membaik dengan kenaikan penjualan menjadi Rp360,18
miliar dan rugi bersih turun ke Rp42,4 miliar. Tahun 2023 melanjutkan
tren positif, mencatat penjualan Rp418,53 miliar dan rugi bersih berkurang
lagi menjadi Rp31,9 miliar. Meskipun masih merugi, perusahaan
menunjukkan pemulihan bertahap dari sisi pendapatan dan efisiensi

operasional.

84



=

=]
o
(1]
=
1oy
0.
=
0.
o
=
0w
17z

9q BAUL

w ey
Ep

~

ueduap rensas ‘synuad v1do yey ueyyedusw edue) “yrwapeye oysodal Ip rur uswnyjop ueyisnquisipuaw uep uedwiku

28Nl

uayIp 1edep t

o

ol

rwapeye ue

‘Jaquuns upyuwmjueouaw ueguap ueyysjoqradip ueyiprpuad uep ‘uenipuad

1] UBSUP 1BNSas 1syues ueyeuayip jedep ei1dio yey ueiessue2d nejt

“esauopufy 1p v1di) yey

‘Sueuwamiaq yeyrd nere siynuad wep sinye) uizt edue) [eisIowoy uenny ynjun r USWNYOp ueYIsnqusipuawr neje yeAueqradus

suepun)-suepu) Sunpuiiq eydi) jeH

LISRIPU] WE[S] SB)ISIAAIU)

4. PT Mandom Indonesia Thk, Pada 2021 Mandom mengalami tekanan

akibat pandemi dan biaya tinggi yang menyebabkan kerugian. Namun,
sejak 2022, perusahaan berhasil berbalik arah dengan laba positif,
stabilisasi penjualan, dan perbaikan posisi aset, melanjutkan tren positif
hingga 2023.

PT Unilever Indonesia Tbk, menghadapi kombinasi tekanan berlapis:
meningkatnya biaya operasional, persaingan lokal yang agresif, perubahan
preferensi  konsumen, dan dampak boikot produk sebagai respons
geopolitik sejak akhir 2023. Meski menghadapi penurunan laba dan
pendapatan, perusahaan telah fokus pada efisiensi distribusi, penguatan
merek, inovasi, promosi intensif, dan digitalisasi. Meskipun Kkinerja
keuangan sudah sangat baik, perusahaan tetap disarankan untuk
mempertahankan efisiensi operasional dan menjaga keunggulan kompetitif
dalam hal pengelolaan aset dan modal.

PT Akasha Wira International Tbk (ADES) mencatat kinerja yang positif
dan konsisten selama periode 2021 hingga 2023 Perusahaan diharapkan
dapat mempertahankan performa NPM dan ROE yang sudah baik, namun
perlu fokus pada peningkatan efisiensi aset agar nilai TATO meningkat.
Pertumbuhan ini menunjukkan strategi ekspansi dan efisiensi operasional

yang diterapkan perusahaan berjalan cukup efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar seluruh perusahaan dalam

subsektor kosmetik dan kebutuhan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia melakukan evaluasi menyeluruh terhadap strategi pengelolaan
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efisiensi operasional. Hal ini penting karena kinerja keuangan yang belum
optimal, baik yang mengalami penurunan, peningkatan, maupun fluktuasi,
pada dasarnya disebabkan oleh kurang efektifnya perusahaan dalam mengelola
biaya, aset, dan modal untuk menghasilkan laba yang maksimal. Dengan
memperbaiki  efisiensi  operasional, perusahaan diharapkan  dapat
meningkatkan Net Profit Margin (NPM), mempercepat Total Asset Turnover
(TATO), dan memaksimalkan pengembalian atas Return on Equity (ROE),
sehingga kinerja keuangan secara keseluruhan dapat mencapai standar industri

yang diharapkan.
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